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ABSTRAK 
Judul  : Perancangan Bus Pelayanan Medis Penanggulangan Bencana 

Nama  : Natalia  

Program Studi : S-1 Disain Produk  

  Paradigma penanggulangan bencana global mengalami pergeseran sejak adanya 

kesepakatan negara-negara dunia pada Hyogo Framework 2000-2015 yang kemudian 

dilanjutkan menjadi Sendai Framework 2015-2030. Pergeseran yang paling signifikan adalah 

bila sebelumnya penanganan bencana ditekankan pada upaya tanggap darurat, maka saat ini 

penekanan pada upaya pengurangan risiko melalui kegiatan pencegahan, mitigasi dan 

kesiapsiagaan. Indonesia sebagai salah satu negara dengan frekuensi bencana tertinggi di 

dunia, juga telah mengadopsi kesepakatan global tersebut. Diawali dengan penetapan 

Undang-undang Nomor 24 tahun 2007 tentang Penanggulangan Bencana. Undang-undang 

tersebut kemudian diturunkan menjadi berbagai peraturan di bawahnya serta diselaraskan 

dengan undang-undang baru lainnya, termasuk Undang-undang Nomor 36 tahun 2009 

tentang Kesehatan yang menyatakan bahwa Pemerintah, pemerintah daerah dan masyarakat 

bertanggung jawab atas ketersediaan sumber daya, fasilitas dan pelaksanaan pelayanan 

kesehatan secara menyeluruh dan berkesinambungan pada bencana. 
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ABSTRACT  

Judul  : Planning The Medical Service Bus For Disaster Management 

Nama  : Natalia  

Program Studi : S-1 Desain Produk  

 The global disaster management paradigm has been shifting since the agreement of 

World countries in the Hyogo Framework 2000-2015, which then continued to become the 

Sendai Framework 2015-2030. The most significant shift is that when the previous disaster 

handling is emphasized in emergency response efforts, it is currently an emphasis on risk 

reduction efforts through preventive, mitigation and preparedness activities. Indonesia as 

one of the highest frequency disaster countries in the world, has also adopted the Global 

Agreement. Starting with the determination of law number 24 of 2007 on disaster relief. The 

law was subsequently lowered into various regulations under it and aligned with other new 

laws, including Law No. 36 of 2009 on health stating that the government, local 

governments and communities are responsible for the availability of resources, facilities and 

implementation of health services thoroughly and continuously in the disaster. 

Keywords: Medical, emergency, disaster, health, Bus 

 


